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Abstrak	:	Penelitian	ini	menjelaskan	adanya	perjuangan	kesetaraan	gender	tokoh	perempuan	
dalam	beberapa	 bagiannya.	Novel	Fatatu	As-Sajair	 ini	menyajikan	 sosok	 tokoh	perempuan	
yang	 memiliki	 pengaruh	 dalam	 perkembangan	 kretek	 di	 Indonesia.	 Penggambaran	 tokoh	
perempuan	dalam	novel	ini	tak	hanya	memposisikan	perempuan	dalam	posisi	inferior,	tetapi	
juga	dapat	berada	dalam	posisi	superior.	Tujuan	penelitian	ini	untuk	menjelaskan	feminisme	
sosialis	 yang	 terdapat	 dalam	 novel	 tersebut.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 analisis	
deskriptif	 kualitatif	 dengan	 jenis	pendekatan	kritik	 sastra,	 yaitu	kritik	 sastra	 feminis.	Hasil	
penelitian	 dari	 novel	 Fatatu	 As-Sajair	 dapat	 diketahui	 bahwa	 dalam	 novel	 tersebut	
mengandung	 tokoh	perempuan	memperjuangkan	kesetaraan	gender	dengan	bekerja	dalam	
sektor	kretek.	

Kata	Kunci	:	Kesetaraan	Gender,	Kritik	Sastra	Feminis,	Novel	

Abstract	:	This	study	explains	the	struggle	for	gender	equality	of	female	figures	in	several	of	
its	parts.	The	novel	Fatatu	As-Sajair	presents	a	female	characters	who	has	an	influence	on	the	
development	of	cigarettes	in	Indonesia.	The	representation	of	female	characters	in	this	novel	
not	 only	 places	women	 in	 an	 inferior	 position	 but	 can	 also	 be	 in	 a	 superior	 position.	 The	
purpose	of	this	study	is	to	explain	the	socialist	feminism	contained	in	the	novel.	This	study	uses	
a	qualitative	descriptive	analysis	method	with	a	 type	of	 literary	criticism	approach,	namely	
feminist	literary	criticism.	The	research	results	from	the	novel	Fatatu	As-Sajair	show	that	the	
novel	contains	female	characters	fighting	for	gender	equality	by	working	in	the	clove	cigarette	
sector.	

Keywords:		Feminist	Literary	Criticism,	Gender	Equality,	Novel.	
	
1. Pendahuluan	

Karya	 sastra	 yang	 berhubungan	 dengan	 perjuangan	 kaum	wanita	 melawan	 ketidak-

adilan	dan	direndahkan	oleh	kebudayaan	dominan	dapat	dipahami	melalui	kajian	feminisme.	

Kajian	ini	merupakan	sebuah	pendekatan	terhadap	karya	sastra	yang	mana	berkaitan	dengan	

wanita	dengan	menggunakan	analisis	teks	untuk	mengetahui	strukturnya.	Yang	mana	dalam	

ilmu	sosial	kontemporer	lebih	dikenal	dengan	gerakan	kesetaraan	gender	(Ratna,	2015).	
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Kritik	sastra	 feminis	adalah	sebuah	kritik	yang	memandang	sastra	dengan	kesadaran	

khusus	 akan	 adanya	 jenis	 kelamin	 yang	 banyak	 berhubungan	 dengan	 budaya,	 sastra,	 dan	

kehidupan	manusia	(Asriningsari	&	Umaya,	2016).	

Ruthven	menyatakan	bahwa	pemikiran	dan	gerakan	feminisme	lahir	untuk	mengakhiri	

dominasi	 laki-laki	 terhadap	 perempuan	 yang	 terjadi	 dalam	 masyarakat	 (Wiyatmi,	 2012).	

Dominasi	 laki-laki	 atas	 perempuan	 tersebut	 dapat	 terjadi	 karena	 perbedaan	 sifat	 serta	

pengalaman	yang	dialami.	Sulaiman	berpendapat	sebagai	berikut:	

 وھو ،امھنم لكب ةطیحملاو اھناھجاوی يتلا تاربخلا ةعیبط يف فلاتخلاا ىلإ ةأرملاو لجرلا نیب ھسیئرلا تافلاتخلاا دوعتو

)2014 ،حلاص( اھل ناضرعتی يتلا للاغتسلاا لاكشأ فلاتخا ىلإ يدؤی ام 	

Perbedaan	 utama	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	 adalah	 karena	 perbedaan	 sifat	
pengalaman	yang	mereka	hadapi	 dan	melingkupinya	masing-masing,	 yang	mengarah	
pada	perbedaan	bentuk	eksploitasi	yang	mereka	alami	(Sholeh,	2014)	

Adanya	 dominasi	 tersebut	 mengakibatkan	 adanya	 perempuan	 sebagai	 inferior	

(Asriningsari	 &	 Umaya,	 2016).	 Penolakan	 yang	 dilakukan	 oleh	 kaum	 wanita	 tentunya	

beralasan.	 Marginalisasi	 yang	 dilakukan	 oleh	 kebudayaan	 dominan	 berdampak	 negatif	

terhadap	wanita.	Menurut	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia	(KBBI),	Marginalisasi	adalah	usaha	

membatasi;	 pembatasan.	 Marginalisasi	 adalah	 proses	 pemutusan	 hubungan	 kelompok-

kelompok	dengan	lembaga	sosial	utama,	seperti	struktur	ekonomi,	pendidikan,	dan	lembaga	

sosial	 ekonomi	 lainnya.	 Perbedaan	 antara	 populasi	 kelompok	 seperti;	 etnis,	 ras,	 agama,	

budaya,	 adat	 istiadat	 dan	 bahasa.	 Posisi	 perempuan	 ditempatkan	 dipinggir	 dan	 dicitrakan	

lemah	 dan	 tidak	 memiliki	 makna	 seperti	 laki-laki.	 Akibatnya,	 perempuan	 selalu	

dinomorduakan	dalam	keluarga,	masyarakat,	negara,	organisasi,	dan	tempat	kerja	(Mansour,	

2013).	

Perempuan	menjadi	sosok	yang	termarginalkan	dalam	ranah	atau	sektor	tertentu	dan	

kuatnya	 budaya	 patriarki	 dalam	 lingkungan	 sosial	 merupakan	 salah	 satu	 penyebab	

perempuan	menjadi	second	class	di	Masyarakat	(Akmaliyah	et	al.,	2020).	

Namun	 tidak	 dapat	 dipungkiri	 seorang	 wanita	 berdaya	 hidup	 mandiri,	 Qasim	 Amin	

berpendapat	dalam	bukunya	Al-Mar’atu	Al-Jadidah	yaitu:	

)2012 ،نیمأ( لامعلأا عیمج يف لجرلل ةیواسم ،اھسفنب اھسفن لوعت ،ةلقتسم شیعت ،اھلاح هذھ يتلا ةأرملا نأ يف فلاخ لاو 	

Tidak	dapat	disangkal	bahwa	perempuan	dalam	kondisi	ini	hidup	mandiri,	menafkahi	
dirinya	sendiri,	dan	setara	dengan	laki-laki	dalam	segala	pekerjaan	(Amin,	2012).	

Feminisme	memfokuskan	perhatiannya	kepada	perempuan.	Femisme	memiliki	banyak	

aliran	 yang	mana	 tiap	 aliran	memiliki	 karakteristik	masing-masing,	 dari	 banyaknya	 aliran-

aliran	 tersebut,	 diambil	 beberapa	 aliran	 dan	 juga	 dihubungkan	 dengan	 isu-isu	 yang	

berkembang	khususnya	di	Indonesia	yang	di	antaranya	yaitu:	
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• Feminisme	Liberal	

Aliran	ini	mulai	berkembang	pada	abad	ke-18,	didasari	pada	konsep	liberalisme	yaitu	

bahwa	 semua	 makhluk	 yang	 bernama	 manusia	 yaitu	 kaum	 laki-laki	 maupun	 kaum	

perempuan	 dengan	 kebenarannya	 diciptakan	 dengan	 hak	 yang	 bersifat	 sama	 dan	

semuanya	 mendapatkan	 kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 kemajuan	 dirinya	 (Susanto,	

2014).	

Menurut	feminisme	liberal	sistem	patriatkhi	dapat	dihancurkan	dengan	mengubah	sikap	

masing-masing	individu,	terutama	sikap	kaum	perempuan	dalam	hubungannya	dengan	

laki-	laki.	Perempuan	harus	sadar	dan	menuntut	hak-haknya	(Rokhmansyah,	2016).		

• Feminisme	Radikal	

Feminisme	 radikal	 berpendapat	 bahwa	 ketidakadilan	 gender	 bersumber	 dari	 adanya	

perbedaan	 biologis	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan.	 Perbedaan	 struktur	 biologis	

tersebut	berkaitan	dengan	peran	kehamilan	dan	keibuan	yang	selalu	diperankan	oleh	

perempuan.	 Oleh	 karena	 itu,	 keluarga	 sebagai	 suatu	 hubungan	 kekuasaan	 yang	

merupakan	penyebab	ketidakadilan	harus	dihapuskan	(Rokhmansyah,	2016).	Inti	dari	

ajarannya	 ialah	 menjelaskan	 bahwa	 isu	 utama	 ketidaksetaraan	 gender	 adalah	

perbedaan	gender	(termasuk	lesbian)	dan	hak	reproduksi	(Khalimah,	2020).	

Aliran	ini	mempunyai	pandangan	bahwa	penindasan	terhadap	Perempuan	terjadi	akibat	

sistem	 patriarki	 (sistem	 yang	 berpusat	 pada	 laki-laki).	 Aliran	 ini	 berupaya	

menghancurkan	patriarki	yang	berfokus	pada	fungsi	biologis	tubuh	perempuan	(Karim,	

2014).	

• Feminisme	Marxis	

Feminisme	marxis	 berasumsi	 bahwa	 penindasan	 perempuan	 berasal	 dari	 eksploitasi	

kelas	 dan	 cara	 produksi.	 	 Aliran	 ini	 berlandaskan	 teori	 Friedrich	 Engels	 yang	

menganggap	bahwa	status	perempuan	 jatuh	karena	adanya	konsep	kekayaan	pribadi	

(private	 property).	 Laki-laki	 yang	 mengontrol	 produksi	 sekaligus	 mendominasi	

hubungan	sosial.	Sistem	produksi	yang	berorientasi	pada	keuntungan	mengakibatkan	

terciptanya	 kelas-kelas,	 yaitu	 borjuis	 dan	 proletar.	 Bagi	 feminisme	 marxis	 jika	

kapitalisme	 tumbang	 maka	 tatanan	 masyarakat	 dapat	 diperbaiki	 dan	 penindasan	

terhadap	perempuan	dapat	dihapus	(Rokhmansyah,	2016).	

• Feminisme	Sosialis	

Feminisme	sosialis	beranggapan	bahwa	kapitalisme	dan	patriarki	yang	menyebabkan	

terjadinya	penindasan	terhadap	perempuan.	Salah	satu	isu	sentral	yang	dibahas	feminis	

sosialis	 adalah	menelaah	hubungan	 antara	 kerja	domestik	dengan	kerja	 upahan	 atau	

dalam	sosiologi	lebih	suka	menyebutnya	antara	keluarga	dan	kerja	(Agger,	2003).	
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Berawal	dari	ketidakpuasan	feminisme	Marxis	yang	berdasarkan	pemikiran	Marxis	yang	

buta	gender.	Feminisme	sosialis	menganggap	bahwa	konstruksi	sosial	sebagai	sumber	

ketidakadilan	terhadap	perempuan	(Andestend,	2020).	 	Aliran	ini	mengatakan	bahwa	

patriarki	 sudah	 muncul	 sebelum	 kapitalisme	 dan	 tetap	 tidak	 akan	 berubah	 jika	

kapitalisme	 runtuh.	 Kritik	 kapitalisme	 harus	 disertai	 dengan	 kritik	 dominasi	 atas	

perempuan	(Ihromi,	1995).		

Feminisme	sosialis	menegaskan	bahwa	perbedaan	gender	di	samping	penindasan	kelas	

ialah	 asal	 mula	 dari	 penindasan	 perempuan	 yang	 memancarkan	 isu	 terhadap	

ketidakseimbangan	ekonomi,	hak	harta	benda	untuk	kelangsungan	hidup	keluarga	dan	

domestik	 serta	 pemberian	 gaji	 para	 pekerja	 terdapat	 dalam	 aturan	 kapitalisme	

(Shofiyah,	2019).	

Feminisme	sosialis	selalu	meletakkan	 isu	perempuan	dalam	kerangka	kritik	 terhadap	

kapitalisme	dan	menganggap	penyebab	penindasan	perempuan	lebih	bersifat	struktural	

(Rokhmansyah,	 2016).	 Masyarakat	 kerap	 menganggap	 bahwa	 perempuan	 hanya	

mampu	 melakukan	 pekerjaan	 domestik,	 padahal	 perempuan	 mampu	 mengerjakan	

pekerjaan	 publik,	 pandangan	masyarakat	 yang	melihat	 bahwa	 pekerjaan	 perempuan	

hanya	 terbatas	 pada	 dapur	 dan	 kasur.	 Berdasarkan	 hal	 ini,	 feminisme	 sosial	 hadir	

sebagai	bentuk	tuntutan	terhadap	hak-hak	yang	harus	dimiliki	perempuan	dan	muncul	

perlawanan	 dari	 perempuan	 untuk	 memperjuangkan	 eksistensinya	 di	 dalam	

masyarakat	sosialis	(Rosita	et	al.,	2021).	

Fatatu	As-Sajair	merupakan	buku	kelima	yang	ditulis	oleh	Ratih	Kumala.	Fatatu	As-Sajair	

pertama	kali	diterbitkan	oleh	Gramedia	Pustaka	Utama	pada	 tahun	2012.	Novel	Fatatu	As-

Sajair	 ini	 mengantarkan	 Ratih	 Kumala	 masuk	 kedalam	 Top	 5	 kategori	 prosa	 Khatulistiwa	

Literary	Award	2012;	dan	 telah	diterjemahkan	ke	berbagai	bahasa	seperti	Bahasa	 Inggris	 -	

Cigarette	Girl	(GPU,	2015),	Bahasa	Jerman	-	Das	Zigarettenmadchen	(Culturbooks	Publishing,	

2015),	dan	Bahasa	Arab	-	 رئاجسلا 	 ةاتف 	(Sefsafa	Publishing	House,	2018).		

Novel	Fatatu	As-Sajair	ini	menyajikan	sosok	tokoh	perempuan	yang	memiliki	pengaruh	

dalam	perkembangan	kretek	di	Indonesia.	Penggambaran	tokoh	perempuan	dalam	novel	ini	

tak	hanya	memposisikan	perempuan	dalam	posisi	 inferior,	 tetapi	 juga	dapat	berada	dalam	

posisi	 superior.	 Ratih	Kumala	menggambarkan	 tokoh	utama	 Jeng	Yah,	 seorang	perempuan	

yang	berkecimpung	dalam	sektor	publik	yang	biasanya	digeluti	oleh	laki-laki	yaitu	kretek.	

Konflik	bermula	dengan	sekaratnya	Pak	Raja,	ia	mengigau	dan	menyebut	nama	seorang	

perempuan.	Ketiga	anaknya	yang	 ingin	memenuhi	permintaan	sang	ayah	bergegas	mencari	

Dasiyah,	 nama	 yang	 disebut-sebut	 oleh	 ayah	 mereka.	 Pencarian	 tersebut	 mengantarkan	

mereka	 pada	 Sejarah	 perkembangan	 kretek	 di	 Indonesia	 dan	 lika-liku	 bisnis	 kretek	 yang	

dijalankan	oleh	keluarga	mereka.	
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Dasiyah	 yang	 akrab	 disapa	 dengan	 nama	 Jeng	 Yah	 merupakan	 sosok	 yang	 mandiri.	

Dasiyah	mengelola	pabrik	kretek	milik	ayahnya	yang	terkenal	dengan	racikan	saus	bercita	rasa	

tinggi.	Kretek	yang	identik	dengan	ketangguhan	seorang	laki-laki,	di	tangan	Jeng	Yah	dikelola	

dengan	 baik.	 Pabrik	 kretek	 yang	 dikelola	 seorang	 perempuan	 ternyata	 dapat	 diminati	 dan	

bersaing	dengan	kretek	kretek	yang	pabriknya	dikelola	oleh	seorang	laki-laki.		

Novel	 Fatatu	 As-Sajair	 dapat	 ditinjau	 dari	 perspektif	 feminisme	 sosialis	 yang	 akan	

mengangkat	profil	 tokoh	perempuan,	perjuangan	kesetaraan	gender,	serta	pesan	nilai	yang	

terdapat	dalam	novel	tersebut.	Penelitian	ini	bertujuan	melihat	perjuangan	kesetaraan	gender	

tokoh	 di	 tengah	 budaya	 patriarki	 yang	 dihadapi	 oleh	 tokoh	 utama	 perempuan	 dalam	

lingkungan	sosialnya	pada	novel	Fatatu	As-Sajair	karya	Ratih	Kumala.	

Penelitian	 yang	 membicarakan	 mengenai	 kajian	 perempuan	 dengan	 segala	 peran	 di	

ranah	 publik	 telah	 banyak	 dilakukan.	 Pertama,	 artikel	 jurnal	 yang	 diselesaikan	 oleh	 Joko	

Purwanto	 dengan	 judul	 “Analisis	 Feminisme	 dalam	 Naskah	 Drama	 Monolog	 Marsinah	

Menggugat	 Karya	 Ratna	 Sarumpaet”	 pada	 tahun	 2016.	 Di	 dalam	 penelitiannya,	 Joko	

menjelaskan	bahwa	seorang	Perempuan	kerap	dieksploitasi	karena	dianggap	lemah.	Namun	

kelemahan	tersebut	tak	tampak	dalam	diri	seorang	Marsinah.	Ia	adalah	wanita	yang	cerdas,	

berani	menegakkan	keadilan,	serta	pantang	menyerah.	

Kedua,	 artikel	 jurnal	 yang	 ditulis	 oleh	 Andestend	 dalam	 jurnal	 ilmiah	 Korpus	 yang	

berjudul	 “Feminisme	 Sosialis	 di	 dalam	Novel	Mencari	 Perempuan	 yang	Hilang	Karya	 Imad	

Zaki”	pada	tahun	2020	dengan	hasil	bentuk	feminisme	yang	terjadi	dalam	penelitian	tersebut	

adalah	feminis	sosialis	dimana	sang	tokoh	yaitu	Ahlam	dan	Nura	bekerja	dan	mengabdi	pada	

masyarakat	dengan	mengambil	risiko	sebagai	satu-satunya	dokter	bedah	dan	kemungkinan	

besar,	profesi	yang	dia	ambil	juga	jarang	diambil	oleh	para	wanita	lainnya.	Dia	melawan	rasa	

wanitanya	yang	 lebih	 lemah	daripada	 laki-laki	untuk	membuktikan	bahwa	perempuan	 juga	

bisa	melakukan	pekerjaan	seperti	laki-laki,	dan	banyak	lagi	penelitian-penelitian	sejenis	yang	

mengkaji	tentang	perempuan.	

Metode	peneltian	yang	dilakukan	peneliti	kali	ini	merupakan	penelitian	dengan	metode	

kualitatif.	 Salim	&	 Syahrum	 (2012)	 penelitian	 kualitatif	 adalah	 suatu	 jenis	 penelitian	 yang	

prosedur	penemuan	yang	dilakukan	tidak	menggunakan	prosedur	statistic	atau	kuantifikasi.	

Adapun	Anas	(2019)	menegaskan	bahwa	kaulitatif	lebih	mengarah	pada	pendeskripsian	data.	

Istilah	 pendeskripsian	 data	 dalam	 kualitatif	 memiliki	 kemiripan	 dengan	 penarasian,	

pemaparan,	pemerianan,	dan	juga	penginterpretasian.		

Berhubung	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 kali	 ini	 merupakan	 penelitian	 kualitatif,	

maka	peneliti	menggunakan	metode	penelitian	deskriptif	kualitatif.	Metode	deskriptif	 ialah	

metode	yang	dilakukan	dengan	cara	pengumpulan	data	berupa	kata-kata,	gambar,	dan	bukan	
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angka-angka.	 Sedangkan	 Metode	 kualitatif	 ialah	 metode	 penelitian	 dengan	 melakukan	

pengamatan,	wawancara,	atau	penelaahan	dokumen	(Moleong,	2017).	

Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	kualitatif	 dengan	 studi	pustaka	 jadi	 tidak	 terikat	

oleh	tempat	penelitian.	Data	penelitian	ini	adalah	ide	feminisme	sosialis	dalam	novel	Fatatu	

As-Sajair	karya	Ratih	Kumala.	Sumber	penelitian	ini	adalah	novel	Fatatu	As-Sajair	karya	Ratih	

Kumala	

2. Pembahasan	

Ratih	 Kumala	 menggambarkan	 perempuan-perempuan	 yang	 berperan	 dalam	

lingkungan	sosial	melalui	tokoh-tokoh	perempuan	dalam	novel	Fatatu	As-Sajair.	Hal	tersebut	

tampak	dalam	kutipan-kutipan	berikut.	

 تفلغ ،اھجوزل اھتدھاشم نم تملعت امك ىرخأ ةرم رئاجسلا اھب فلت يكل ةفاجلا ةرذلا قاروأ عمجت ةدیدجلا اسیامور تناك

 اھجوز طخ نم ریثكب لضفأ اھدی طخ ناك ،"وجوبوجوجد رئاجس" فلاغ لك ىلع تبتكو فلاغ يف رئاجس رشع لك

)87 :2018 ،لااموك ھیتار( .نیعئابلا نم لاملا لصحتل بھذت نیموی لكو قوسلا يف رئاجسلا كلت عیبت تناك ،بئاغلا 	

Kini,	 Roemaisa	 berubah	 jadi	 lebih	 tegar.	 Ia	 mencari	 kulit	 jagung	 untuk	 dijemur	 dan	
dijadikan	klobot.	Ia	juga	belajar	melinting	campuran	tembakau	dan	cengkeh.	Setelah	itu,	
ia	 membungkus	 klobot-klobot	 buatannya	 tiap	 10	 batang,	 dan	 menuliskan	 Klobot	
Djojobojo	 di	 bungkusnya.	 Tulisannya	 tentu	 saja	 jauh	 lebih	 bagus	 daripada	 tulisan	
suaminya,	Idroes	Moeria.	Roemaisa	mengisi	hari-harinya	dengan	menjual	klobot-klobot	
itu	di	pasar	dan	toko	obat.	Dua	hari	sekali,	diambilnya	hasil	penjualan	klobot	di	tempat	
yang	sama	(Kumala,	2018)	

Dalam	kutipan	diatas	dikisahkan	bahwa	salah	satu	tokoh	yaitu	Roemaisa	yang	bangkit	

dari	 keterpurukan	 setelah	 suaminya	 Idroes	 Moeria	 menghilang.	 Setelah	 keluar	 dari	 bilik	

persembunyiannya,	Roemaisa	memulai	kehidupannya	yang	baru	dengan	meneruskan	bisnis	

kretek	milik	suaminya.		

Roemaisa	 menjual	 klobot-klobot	 tersebut	 ke	 pasar	 dan	 toko	 obat,	 serta	 tak	 lupa	

mengambil	hasil	penjualannya	dua	hari	sekali.	Roemaisa	yang	sebelumnya	penurut	dan	lemah	

lembut	 berhasil	 bangun	 dari	 titik	 rendahnya	 dan	menunjukkan	 bahwa	 ia	 berdaya	 dan	 tak	

berdiam	diri	menerima	nasib.	Roemaisa	yang	biasanya	manut	kini	sudah	berubah,	ia	tak	lagi	

berdiam	 dan	 menerima	 kenyataan.	 Roemaisa	 meneruskan	 bisnis	 kretek	 suaminya	 yang	

sempat	 terhenti	 demi	 keberlangsungan	 hidupnya	 dan	 keluarganya.	 Menurut	 Akmaliyah	 &	

Khomisah	 (2020)	wanita	 yang	bekerja	 (juga	 atas	kemauannya	 sendiri)	 adalah	hadiah	yang	

dapat	mereka	syukuri,	bahkan	 jika	ada	kekurangan	"berbelanja	di	dapur"	di	rumah,	wanita	

akan	mencari	dengan	bekerja	dalam	profesi	apa	pun.	

 تیب اھتقو مظعم يضقت تناك ،رئاجسلا فل يف ةریبخ ةبوبحملا ةاتفلا كلت تحبصأ ،ةرشاعلا َّنسِ ایساد تغلب نأ درجمب

)2018 ،لااموك( اریثك اھب نینتعی ءاسنلا تناكو يشملا ملعتت تأدب نأ ذنم تلاماعلا  

Ketika	Dasiyah	berusia	10	 tahun,	 gadis	mungil	 itu	 sudah	mahir	melinting	kretek.	Dia	
biasa	bergaul	dengan	para	pelinting	sejak	kecil.	Sejak	ia	bisa	 jalan	dan	membuat	para	
pelinting	khawatir	anak	kecil	itu	terjatuh	karena	belum	seimbang	(Kumala,	2018).	
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Kesetaraan	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	 juga	 ditunjukkan	 melalui	 tokoh	 Dasiyah	

(Jeng	Yah).	Hal	ini	ditunjukkan	melalui	kutipan	di	atas	saat	Dasiyah	masih	berumur	sepuluh	

tahun	Dasiyah	 sudah	mahir	melinting	kretek.	Penulis	novel	 ingin	menunjukkan	bahwa	hak	

untuk	melakukan	sebuah	pekerjaan	yang	biasanya	digeluti	oleh	laki-laki	juga	dapat	dilakukan	

oleh	perempuan	sekalipun	ia	masih	anak-anak.		

Selanjutnya	kesetaraan	antara	laki-laki	dan	perempuan	kembali	dipaparkan	penulis	melalui	

tokoh	Jeng	Yah	atau	Dasiyah.	Tokoh	Jeng	Yah	digambarkan	sebagai	sosok	yang	lincah,	gesit,	

cerdas,	dan	mampu	memimpin	sebuah	perusahaan	besar.	Penulis	ingin	menyampaikan	bahwa	

hak	untuk	merokok	atau	melinting	adalah	hak	laki-laki	dan	perempuan	melalui	kretek	yang	

dihisap	Jeng	Yah.		

Penulis	menyiratkan	penolakan	dan	mengkritik	pandangan	masyarakat	bahwa	seorang	

perempuan	yang	merokok	adalah	perempuan	yang	tidak	benar,	sedangkan	jika	laki-laki	yang	

merokok	dianggap	sebagai	suatu	hal	yang	wajar.	Dalam	novel	 ini,	hal-hal	tersebut	dibantah	

keras.	Padahal	dulunya	kretek	adalah	sahabat	masyarakat.	Ia	adalah	teman	ngaso	para	petani	

untuk	melepas	lelah,	pembuka	percakapan	antara	dua	orang	yang	tidak	saling	mengenal,	dan	

ia	adalah	salah	satu	simbol	tradisi	dalam	bergotong-royong.	Laki-laki	dan	perempuan,	semua	

mengkonsumsi	batangan	ini	(Lestari,	2016).	

 اسًفن تذخأو اھتلعشأو رئاجسلا كلت نم ةدحاو تذخأ ،اھفلی ایروم سوردإ ناك يتلا رئاجسلا نم ةراجیس نع ثحبت تناك

 كلذب متھت نكت مل اسیامور نكل اًئیس اھمعط ناكو نمزلا نم ةلیوط ةرتفل ةنزخم رئاجسلا كلت تناك ةقیقحلا يف ،اًقیمع

)2018 ،لااموك( 	

Perempuan	itu	mencari	klobot	milik	suaminya,	klobot	yang	belum	sempat	dijual.	Ia	lalu	
mengambil	 geretan	 dan	 mengisap	 klobot	 itu.	 Sebenarnya	 klobot-klobot	 itu	 sudah	
disimpan	terlalu	lama	di	udara	terbuka.	Aroma	dan	rasanya	juga	jauh	dari	sedap,	tapi	
Roemaisa	tak	peduli	(Kumala,	2018).	

Saat	 Idroes	 Moeria	 mulai	 malas	 mengambil	 hasil	 penjualan	 kretek,	 Dasiyah	 kerap	

menggantikannya.	Secara	perlahan,	yang	awalnya	Dasiyah	hanya	dititipkan	uang	saja	hingga	

menjadi	Dasiyah	yang	mengelola	keuangan	kretek	Merdeka!.	Dasiyah	juga	yang	memisahkan	

modal	 untuk	 perputaran	 kretek	Merdeka!	 Yang	 tak	 dapat	 diganggu	 gugat.	 Kecerdasan	 dan	

kebijaksanaan	Dasiyah	merupakan	sebuah	kombinasi	yang	menakjubkan	dan	jarang	tampak	

pada	perempuan	masa	itu.	

 ا�یجیردت ،ھتنبا ىلا اھب دھعی َّمَث نمو ةمھملا كلت هاجت لسكلاب رعشی ایروم ناك قوسلا نم لاوملأا عمجل تقولا نیحی امدنع

	 .)2018 ،لااموك( ةدمتعملا للاقتسلاا رئاجس ةریفس يھ ایساد تحبصأ

Ketika	 tiba	 waktunya	 menerima	 setoran	 uang	 hasil	 penjualan.	 Idroes	 Moeria	 yang	
kadang	 malas	 pun	 menyuruh	 orang-orang	 setor	 ke	 Dasiyah.	 Berangsur-angsur,	 dari	
sekadar	 cuma	 dititipkan	 uang	 saja,	 hingga	 Dasiyah	 akhirnya	 membuat	 pembukuan	
Merdeka!	(Kumala,	2018).	

Tak	terbatas	pada	pengelolaan	keuangan	saja,	Dasiyah	pun	kini	turut	dalam	pembuatan	

saus	kretek.	Diam-diam,	tanpa	sepengetahuan	ayahnya	Dasiyah	mencampur	berbagai	macam	
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bahan	saus	sehingga	didapatlah	rasa	yang	mirip	dengan	tingwe	(linting	dewe)	buatannya.	Hal	

yang	 dilakukan	 oleh	 Dasiyah	 ini	 sudah	 jelas	 membantah	 teori	 nature	 menurut	 Sasongko.	

Adanya	 perbedaan	 biologis	 tak	 menjadi	 halangan	 bagi	 Dasiyah	 dalam	 pembuatan	 kretek	

tersebut,	bahkan	ia	mampu	menghasilkan	rasa	kretek	yang	sesuai	dengan	keinginan.	

 ةطلخ تذخأ دقل ،ةفلتخملا تانوكملا طلخ قرط نع تاطلخلا نم ریثكلا ةعانص ا�یرس برجت تناك ایساد نأ اًقحلا حضتا

 اھلمع ةقیرط يف ركفت نأ تلواح ،معطلل ةدیفم نوكت دق ىرخأ تانوكم تفاضأ َّمَث نمو ،اھل ةدعاقك للاقتسلاا رئاجس

 ةفاثك رثكأ اضًیأو ةولاح رثكأ رئاجسلا كلت تناك ،اھنوخدی نیذلا سانلا ىلع اھدودرمو ،اھدیب اھفلت يتلا رئاجسلل

 لجأ نم ةدیدج تانوكم تطلخ دقل ،ریبك لكشب قاذملا اذھ يف لفنرقلاو غبتلا ةراصع تمھاس عبطلابو ،ةحاوف اھتحئارو

  :لاقو ایساد ةطلخب ةدیدجلا رئاجسلا ىدحإ ایروم برج ،اھیدیب اھفلت يتلا رئاجسلا كلت قاذم ھبشت ةطلخ ىلع لوصحلا

.؟ةدیجلا ةطلخلا هذھ تعنص فیك ةدیج اھنكل ،كیدیب اھیفلت يتلا رئاجسلاك امًامت تسیل اھنإ حیحص"-  

.)2018 ،لااموك ھیتار( "يبأ ای اھتبكترا يتلا ءاطخلأا لك نم"-  

Dasiyah	ternyata	diam-diam	sudah	mencampur-campur	sendiri	bermacam	bahan	saus.	
Dia	mengambil	saus	Kretek	Merdeka!	sebagai	dasar,	dan	menambahkan	beberapa	bahan	
campuran	 yang	 menurutnya	 bisa	 membuat	 rasanya	 lebih	 sempurna.	 Dasiyah	 begitu	
memikirkan	 rasa	 suka	 para	 pemodal	 akan	 kretek	 lintingannya,	 yang	 dibilang	 lebih	
manis,	 lebih	gurih,	 lebih	harum.	 Juga	campuran	sari	kretek	yang	membuat	 tingwe	 itu	
jelas	lebih	enak.	Dasiyah	telah	mencampur	beberapa	bahan	saus	sedemikian	rupa,	dan	
berusaha	mendekati	rasa	tingwe	bikinannya.	

Idroes	Moeria	mencicipi	 sebatang.	 Lalu	 katanya,“Memang	 bukan	 tingwe	 bikinanmu...	

tapi	ini...	enak	sekali.	Dari	mana	kamu	belajar	nyampur	saus	seenak	ini?	

“Dari	kesalahan	campuran	saus	yang	Bapak	buat.”	(Kumala,	2018).	

Tanpa	disadari,	Dasiyah	telah	menjadi	seorang	feminis	sosialis.	Dasiyah	selaku	pengelola	

kretek	Gadis	sering	mengikutsertakan	kretek	Gadis	dalam	pasar	malam	di	berbagai	daerah.	

Adiknya	Rukayah	turut	serta	dalam	memasarkan	kretek	Gadis	tersebut.	Dasiyah	memiliki	ide	

untuk	memperkerjakan	 teman-teman	dari	adiknya.	Dasiyah	memberikan	kesempatan	kerja	

yang	sama	bagi	perempuan	layaknya	laki-laki.	Kretek	Gadis	dipasarkan	oleh	para	gadis	pula.	

 يتلالا ،تانبلا اھئاقدصأو ةیقر ظوت نأ اھنكمی ةأرملا رئاجسل جیورتلل لاجر مادختسا نمً لادب :ةركفب ایساد تءاج مث نمو

 يھ تأدب اذھ ىرخلأا تاكرلا تظحلا نأ درجمبو ،ةدیدجلا ةكراملل لعفلاب ةمئلام ةیاعد اذھ ناك ،ةیقر رمع سفن يف َّنكُ

)2018 ،لااموك ھیتار( لاجرلا سیلو جیورتلل ءاسنلا فظوت ىرخلأا  

Setelah	 itu,	 Dasiyah	 punya	 ide,	 daripada	 mempekerjakan	 penjaga	 laki-laki,	 ia	

mempekerjakan	para	gadis	teman-teman	Rukayah.	Dasiyah	memberi	mereka	upah	layaknya	

penjaga	laki-laki	untuk	menawarkan	Kretek	Gadis.	Sesuai	namanya,	Gadis	Kretek	ditawarkan	

oleh	gadis-gadis	pula.	Setelah	itu,	beberapa	perusahaan	kretek	lain	yang	juga	biasa	ikut	buka	

stand	di	pasar	malam	pun	beralih	mempekerjakan	para	gadis	untuk	menawarkan	kreteknya	

(Kumala,	 2018).	 Dasiyah	 telah	 mewujudkan	 salah	 satu	 tuntutan	 kaum	 feminisme,	 yaitu	

persamaan	dalam	bidang	ekonomi.	Perempuan	dapat	bekerja	 layaknya	 laki-laki,	 tak	melulu	

mengurus	urusan	dapur.	
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3. Kesimpulan	

Pandangan	 masyarakat	 melihat	 bahwa	 pekerjaan	 perempuan	 hanya	 terbatas	 pada	

dapur	 dan	 kasur.	 Berdasarkan	 hal	 ini,	 feminisme	 sosial	 hadir	 sebagai	 bentuk	 tuntutan	

terhadap	hak-hak	yang	harus	dimiliki	perempuan	dan	muncul	perlawanan	dari	perempuan	

untuk	 memperjuangkan	 eksistensinya	 di	 dalam	 masyarakat	 sosialis	 Feminisme	 sosialis	

menganggap	 bahwa	 konstruksi	 sosial	 sebagai	 sumber	 ketidakadilan	 terhadap	 perempuan.	

Feminisme	 sosialis	 lahir	 sebagai	 bentuk	 protes	 terhadap	 feminisme	 Marxis.	 Aliran	 ini	

mengatakan	bahwa	patriarki	sudah	muncul	sebelum	kapitalisme	dan	tetap	tidak	akan	berubah	

jika	 kapitalisme	 runtuh.	 Gagasan	 feminisme	 sosialis	 ditunjukkan	 penulis	 melalui	 tokoh	

Roemaisa	 dan	 Jeng	 Yah.	 Baik	 Roemaisa	 maupun	 Jeng	 Yah	 masing-masing	 berperan	 besar	

dalam	industri	kretek.	berperan	besar	dalam	industri	kretek.	

Novel	 Fatatu	 As-Sajair	 ini	 sangat	 sarat	 akan	 unsur-unsur	 budaya	 serta	 sejarah	 di	

dalamnya.	 Penelitian	 tentang	 novel	 Fatatu	 As-Sajair	 karya	 Ratih	 Kumala	 kali	 ini	 hanya	

menggunakan	 pendekatan	 feminisme	 dan	 kritik	 sastra.	 Peneliti	 berharap	 bahwa	 akan	 ada	

penelitan	lanjutan	dari	apa	yang	ada	di	dalam	buku	dengan	memperdalam	tentang	feminisme	

dan	kritik	sastra	dengan	mengambil	objek	penelitian	yang	lebih	beragam. 
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